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ABSTRAK

Perkembangan sektor pariwisata Bali yang berkelanjutan mendorong
meningkatnya kebutuhan akan sarana akomodasi, khususnya di kawasan Canggu
sebagai salah satu destinasi wisata yang strategis. Kondisi tersebut menempatkan
Naraya Villa & Resort pada persaingan yang ketat sehingga diperlukan strategi
untuk menciptakan diferensiasi desain yang mampu memberikan pengalaman
menginap yang bermakna. Perancangan ini bertujuan untuk menciptakan desain
interior yang autentik dengan menerapkan gaya post modern melalui konsep
"Nusantara Swara Atmadja" yang diwujudkan dengan mengangkat kembali warisan
budaya Majapahit sebagai representasi suara dan jiwa Nusantara yang memiliki
hubungan historis serta membentuk identitas budaya Bali hingga saat ini. Konsep
ini tidak hanya dirancang untuk menciptakan pengalaman menginap yang
bermakna tetapi juga berperan sebagai media pengenalan desain Nusantara dalam
merepresentasikan identitas dan citra Indonesia kepada wisatawan di tingkat global.
Perancangan ini menggunakan metode Design Thinking Double Diamond yang
meliputi identifikasi masalah dan pencarian solusi. Ruang yang dirancang meliputi
area villa dan area restoran sebagai area strategis dalam membentuk pengalaman
ruang bagi pengguna. Hasil perancangan ini berupa desain villa dan restoran yang
mengoptimalkan kenyamanan fisik melalui tata letak yang efisien serta pengolahan
elemen visual yang mendukung terciptanya hubungan emosional antara ruang dan
pengguna.

Kata kunci : Villa & Resort, Nusantara Swara Atmadja, Eco-Cultural, Majapahit-
Bali



ABSTRACT

The sustainable development of Bali's tourism sector has driven an increase in
demand for accommodation facilities, particularly in the Canggu area as one of the
strategic tourist destinations. This situation places Naraya Villa and Resort in fierce
competition, requiring a strategy to create a distinctive design that can provide a
meaningful stay experience. This design aims to create an authentic interior design
by applying an post modern style through the “Nusantara Swara Atmadja” concept,
which is realized by reviving the cultural heritage of Majapahit as a representation
of the voice and soul of the archipelago, which has historical ties and shapes the
cultural identity of Bali to this day. This concept not only aims to create a
meaningful stay experience but also serves as a medium for introducing Nusantara
design in representing Indonesia's identity and image to tourists at a global level.
This design uses the Design Thinking Double Diamond method, which includes
problem identification and solution finding. The designed spaces include villa area
and the restaurant area as strategic areas in shaping the spatial experience for
users. The design output results in villa and restaurant spaces that optimize physical
comfort through efficient layout and visual element processing that supports the
creation of an emotional connection between the space and the user.

Keywords: Villa & Resort, Nusantara Swara Atmadja, Eco-Cultural, Majapahit -
Bali
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pariwisata merupakan salah satu sektor yang memiliki peran signifikan
dalam mendorong pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Bali sebagai destinasi
unggulan yang paling banyak dikunjungi terus menunjukkan peningkatan
aktivitas wisata yang berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir.
Berdasarkan data terbaru dari Badan Pusat Statistik (1 Juli 2025) tercatat
602.213 wisatawan asing yang berkunjung ke Bali pada Mei 2025. Jumlah ini
menjadi indikator kuat bahwa Bali tetap memiliki magnet pariwisata yang besar
sehingga menunjukkan potensi sekaligus tantangan dalam peningkatan kualitas
infrastruktur dan layanan yang mampu mengakomodasi pertumbuhan aktivitas
wisata. Dalam konteks ini, kawasan-kawasan penyangga wisata turut mengalami
perkembangan yang signifikan dan Canggu menjadi salah satu kawasan yang
dipengaruhi oleh arus pertumbuhan pariwisata tersebut.

Canggu adalah sebuah desa yang terletak di Kecamatan Kuta Utara,
Kabupaten Badung, Provinsi Bali. Secara geografis, wilayah ini berada di antara
Seminyak dan Tanah Lot, menjadikannya kawasan strategis sebagai titik temu
wisatawan dan para pekerja kreatif dari berbagai negara. Hal ini sejalan dengan
temuan Mariati et al. (2023) yang menunjukkan bahwa Canggu tengah
mengalami transformasi yang sangat cepat hingga menempati posisi sebagai
salah satu destinasi wisata utama di Bali.

Menurut Sukradana et al. (2018) perkembangan pariwisata tidak dapat
dilepaskan dari keberadaan sarana akomodasi yang menunjang aktivitas wisata.
Perkembangan ini menjadikan Canggu sebagai kawasan yang memiliki potensi
besar untuk pengembangan villa & resort dalam rangka memenuhi kebutuhan
akan akomodasi premium di tengah maraknya aktivitas wisata, kehidupan sosial,
dan komunitas internasional yang menetap sementara di wilayah ini.
Berdasarkan data dari Dinas Pariwisata Kabupaten Badung tahun 2016, jumlah

villa berizin di Kecamatan Kuta Utara tercatat sebanyak 323 unit. Perkembangan



villa yang cepat ini justru menghadirkan tantangan berupa homogenisasi gaya
desain villa & resort yang cenderung mengikuti tren global sehingga nilai-nilai
lokal kerap terpinggirkan. Penulis melihat bahwa di balik tantangan tersebut
terdapat peluang yang lebih besar bahwa villa tidak hanya berfungsi sebagai
akomodasi tetapi juga sebagai medium untuk memperkenalkan dan
mempromosikan konteks kultural kepada wisatawan.

Naraya Villa & Resort di Canggu merupakan salah satu villa yang dipilih
penulis sebagai objek yang menarik untuk dikembangkan karena lokasinya yang
sangat strategis. Secara umum, desain villa yang ada saat ini telah berfungsi
dengan baik dan tidak menunjukkan kekurangan secara signifikan. Meskipun
demikian, desain villa ini masih dapat dioptimalkan melalui pengembangan
konsep yang lebih mendalam untuk menampilkan identitas yang lebih kuat
dalam memaksimalkan nilai budaya sebagai daya tarik utama.

Secara historis, Canggu sering dikaitkan dengan hubungan kultural antara
Bali dan Kerajaan Majapahit. Berdasarkan tulisan Suarya (2021) pada blog
resmi Desa Canggu, asal-usul nama “Canggu” sulit ditelusuri karena tidak
adanya catatan tertulis seperti prasasti atau lontar. Meskipun demikian, tradisi
lisan masyarakat setempat mengaitkannya dengan Bengawan Canggu di wilayah
Majapahit, tempat yang konon menjadi jalur penting aktivitas kerajaan pada
masa itu. Kesamaan nomenklatur ini dianggap sebagai jejak pengaruh Majapahit
pada abad XIV ketika migrasi budaya, agama, dan adat berlangsung intensif.
Keterhubungan historis Majapahit dan Bali inilah yang membuka peluang untuk
menghadirkan konsep desain bernuansa Nusantara.

Dalam konteks inilah, perancangan interior berbasis cultural approach
menjadi semakin relevan. Canggu sebagai wilayah strategis bukan hanya
sekadar destinasi wisata, tetapi juga titik representasi yang tepat untuk
menghadirkan kembali narasi Nusantara. Karakter kawasan yang dinamis ini
membuka kesempatan untuk mengeksplorasi desain interior Naraya Villa &
Resort yang lebih kontekstual dan bermakna dengan menerapkan gaya desain
post modern. Penulis ingin memperkenalkan bagaimana desain Nusantara itu
tumbuh sebagai sebuah citra dari Indonesia, bahwa kita memiliki banyak
kekayaan yang sepatutnya dibanggakan. Bukan hanya sekadar memperkenalkan

gaya tropis yang sudah banyak diterapkan di berbagai tempat, tetapi lebih dari



itu yakni menghadirkan makna yang dalam dan menonjolkan kembali cerita
budaya masa lalu. Penulis akan menggunakan pendekatan eco-cultural yang
mengintegrasikan nilai-nilai budaya dan prinsip keberlanjutan sehingga desain
tidak hanya menekankan estetika dan kearifan budaya, tetapi juga ramah
terhadap lingkungan. Urgensi proyek ini juga terletak pada pentingnya
memperkenalkan desain Nusantara ke kancah global yakni dengan menonjolkan
elemen-elemen budaya Kerajaan Majapahit dan Bali. Dengan demikian, villa ini
tidak hanya memperkuat karakter kawasan, tetapi juga meningkatkan
pengalaman pengunjung, sekaligus meningkatkan nilai jual, dan menghadirkan

Indonesia ke mata dunia melalui desain yang bermakna.

B. Proses dan Metode Desain

1. Proses Desain
Dalam proyek perancangan interior Naraya Villa & Resort, penulis
menerapkan proses desain yang mengacu pada model Double Diamond yang
dikembangkan oleh British Design Council pada tahun 2005. Model ini
memberikan struktur yang jelas pada proses desain, dimulai dari pemahaman
konteks dan masalah, sampai pada pengembangan dan penyempurnaan solusi
desain yang teruji. Dalam proses desain double diamond, terdapat dua pola
berpikir utama, yaitu :
e Divergen
Merupakan cara berpikir ketika pemikiran dibuka seluas mungkin untuk
mengeksplorasi perspektif, ide, dan peluang dari berbagai arah.
e Konvergen
Merupakan cara berpikir untuk mengerucutkan pilihan dengan memilah,
menilai, dan menentukan gagasan yang paling relevan berdasarkan prioritas
dan temuan analisis.
Pola berpikir divergen dan konvergen terjadi dua kali dalam model Double
Diamond. Siklus pertama menghasilkan diamond I (Doing the right thing)
yang berfokus pada masalah. Siklus kedua menghasilkan diamond II (Doing
Things Right) yang berfokus pada solusi. Dalam proses ini terdapat dua fase

utama yang merepresentasikan masalah dan solusi, yaitu:



a. Tahap 1 Doing the right thing

Diamond I merupakan fase problematisasi yang terdiri dari (discover dan
define) yang memfokuskan proses pada “pemahaman masalah” dimana
desainer melakukan pengumpulan data serta mengkaji kebutuhan pengguna.
Data dan informasi yang diperoleh kemudian dianalisis untuk
mengidentifikasi permasalahan inti serta memahami bagaimana hal tersebut

berpengaruh terhadap pengguna.

. Tahap 2 Doing Things Right

Diamond II merupakan fase solusi yang terdiri dari (develop dan deliver)
yang memfokuskan proses pada fase “eksekusi” dimana desainer mulai
mengembangkan dan mengolah ide-ide kreatif dan berbagai alternatif untuk
merumuskan solusi akhir yang paling relevan sesuai sasaran dan konteks

pengguna.
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Gambar 1.1 Bagan Double Diamond Design Proccess

(Sumber: www.designcouncil.org., diakses pada 2026)
Berdasarkan proses Double Diamond, menurut British Design Council,
terdapat empat langkah dalam fase utama tersebut, yaitu:

1. Discover (tahap penemuan dan identifikasi masalah)
Tahap awal ini berfokus pada memperluas pemahaman mengenai
konteks, permasalahan, dan kebutuhan pengguna. Proses ini dimulai dari
sebuah pemicu, baik berupa ide, isu desain, tantangan lapangan, maupun

perubahan kondisi ruang. Pemicu yang muncul tidak langsung direspon


http://www.designcouncil.org/

2.

3.

4.

begitu saja tetapi langkah pertama yang dilakukan adalah memahaminya
secara komprehensif. Sering kali, pemicu hanyalah representasi
permukaan dari masalah yang lebih kompleks. Dengan memandang
pemicu dari sudut pandang yang berbeda, potensi dan peluang baru dapat
ditemukan. Proses penemuan ini dilakukan melalui observasi dan
rangkaian riset mendalam seperti riset pengguna, standar desain,
literatur, dan karakter kawasan. Fokus utamanya adalah memperoleh
insight yang bermakna seperti proses Empathize untuk menyelami
pengalaman pengguna dan memahami kebutuhan mereka secara utuh.
Define (tahap perumusan masalah)

Setelah data terkumpul dan dianalisis, tahap berikutnya adalah
memperjelas arah perancangan dengan merumuskan inti masalah. Pada
fase ini, semua insight yang dikumpulkan penulis akan dikaji ulang,
dibandingkan, dan dikelompokkan untuk menentukan aspek apa yang
benar-benar penting dan membutuhkan solusi desain. Selanjutnya,
penulis akan merumuskan problem statement yang spesifik dan dijadikan
acuan dalam pengembangan konsep. Rumusan ini menjadi kompas yang
menjaga proses desain tetap berada pada jalur yang tepat dan sesuai
dengan kebutuhan pengguna.

Develop (tahap pengembangan)

Tahap ini merupakan pengembangan solusi dari masalah yang telah
dirumuskan. Pada tahap pengembangan desain, penulis mulai membuka
banyak kemungkinan dengan mengeksplorasi ide, di mana berbagai
kemungkinan gagasan dikembangkan. Proses ini dimulai dengan ideasi
melalui sesi brainstorming. 1de-ide dikembangkan melalui sketsa awal,
eksplorasi bentuk, moodboard, hingga material dianalisis untuk melihat
kecocokannya. Setiap gagasan ide yang muncul tidak langsung dipilih,
tetapi dipertimbangkan dan diuji kembali melalui iterasi dan penyesuaian
berdasarkan umpan balik serta kriteria desain. Proses yang tidak linear
ini membantu menghasilkan desain yang lebih matang dan relevan.
Deliver ( tahap penyelesaian)

Tahap terakhir berfokus pada pengujian terakhir yang telah dievaluasi

dan disempurnakan. Penulis menentukan solusi terpilih yang kemudian



dikembangkan menjadi dokumen teknis lengkap yang mencakup gambar
kerja, permodelan 3D, visualisasi akhir berupa animasi. Seluruh hasil
pada tahap ini disusun sebagai dokumen siap presentasi yang

menggambarkan solusi akhir proyek secara menyeluruh.

Metode Desain

a. Pengumpulan Data & Penelusuran Masalah

Pada metode ini, tahapan discover dan define memegang peran penting

dalam memahami konteks perancangan. Penulis mengumpulkan data

melalui beberapa cara :

1) Pengumpulan data fisik dan informasi teknis diperoleh langsung dari
kantor magang sebagai sumber primer yang menyediakan informasi
konkret terkait kondisi eksisting dan parameter desain sehingga
memungkinkan penulis melihat konteks dan kebutuhan proyek.

2) Penulis kemudian melakukan field survey disertai studi analisis untuk
memahami kondisi aktual, mendokumentasikan kondisi lapangan, serta
merasakan langsung ambience dan suasana ruang.

3) Selanjutnya, data pelengkap terkait objek serta aspek-aspek relevan
lainnya diperoleh melalui penelusuran internet, jurnal, serta publikasi
penelitian yang relevan dengan objek studi.

Seluruh data yang telah dihimpun kemudian diolah melalui proses

klasifikasi, interpretasi, dan analisis secara sistematis untuk menemukan

pola, kebutuhan, dan hubungan antar data. Melalui tahap ini penulis
kemudian mengidentifikasi isu dan tantangan utama yang berkaitan dengan
objek studi, baik dari aspek fungsional, teknis, dan estetika. Hasil analisis
tersebut menjadi dasar dalam merumuskan permasalahan desain, serta
menentukan arah solusi yang mendukung tujuan perancangan secara

komprehensif dan berkelanjutan.

b. Pencarian Ide & Pengembangan Desain
Setelah solusi terhadap permasalahan desain dirumuskan, proses berlanjut
pada tahap develop, yaitu pengembangan desain. Tahapan ini dimulai

dengan sesi brainstorming yang dilakukan melalui tiga strategi utama :



1) Pertama, penulis mengumpulkan beragam referensi visual secara intensif
dari Pinterest untuk memperluas kemungkinan ide, mengidentifikasi
pola, inspirasi bentuk, material, dan suasana yang relevan dengan
karakter Naraya Villa & Resort.

2) Kedua, seluruh temuan, permasalahan, dan arah solusi desain dipetakan
ke dalam mindmap sehingga muncul struktur berpikir yang sistematis
untuk melihat hubungan antar elemen desain sehingga membuka peluang
eksplorasi konsep secara lebih komprehensif.

3) Ketiga, fase drawing phase (schematic) merupakan fase penggalian dan
pengembangan alternatif ide melalui penyusunan skema awal. Pada
tahap ini, penulis menggunakan bubble plan, block plan, dan diagram
matriks yang berfungsi untuk memetakan hubungan antar fungsi,
kebutuhan area, hirarki ruang, serta pola sirkulasi.

Dari hasil pemetaan brainstorming terkait konsep-konsep potensial

kemudian dikembangkan lebih jauh. Seluruh ide yang telah diseleksi akan

memasuki tahap deliver, yaitu tahap pengujian dan eksplorasi visual solusi
desain melalui sketsa kasar, pengembangan elemen ruang, hingga
permodelan 3D desain untuk memperoleh gambaran yang lebih

komprehensif mengenai hasil perancangan.

c. Evaluasi Penentuan Desain Terpilih

Tahap evaluasi berfungsi untuk menelaah kembali setiap alternatif desain
untuk  menilai kelebihan dan kekurangan serta kemungkinan
pengembangannya dengan tujuan memperoleh rancangan yang paling
optimal. Alternatif desain divisualisasikan dalam bentuk 2D dan 3D
sehingga proses analisis dapat dilakukan secara lebih menyeluruh. Penilaian
dilakukan melalui metode design scoring, yaitu membandingkan setiap
alternatif berdasarkan kriteria atau parameter yang melibatkan fungsi,
estetika, kenyamanan, keberlanjutan, dan kemudahan implementasi.
Melalui strategi tersebut, desain disempurnakan secara bertahap hingga

mencapai kualitas yang paling sesuai dengan tujuan perancangan.



